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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tindak tutur ilokusi yang terdapat dalam anime 

One Piece, khususnya yang diucapkan oleh tokoh utama Monkey D. Luffy dan Roronoa 
Zoro, serta mengaitkannya dengan nilai moral yang terkandung di dalamnya. Fokus utama 
penelitian ini adalah mengidentifikasi bentuk tindak tutur ekspresif, deklaratif, dan komisif 
yang muncul dalam dialog anime, kemudian menghubungkannya dengan pesan moral yang 
relevan, yaitu persahabatan (yūjō), keberanian (yūki), dan kebebasan (jiyū). Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan pragmatik, khususnya teori tindak tutur 
ilokusi dari John Searle (1969). Data penelitian berupa dialog-dialog yang diambil dari 
anime One Piece yang dianalisis berdasarkan kategori tindak tutur dan nilai moral yang 
terkandung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga jenis tindak tutur ilokusi, 
yaitu ekspresif sebanyak 3 data, deklaratif sebanyak 3 data, dan komisif sebanyak 2 data. 
Ketiga jenis tindak tutur ini berfungsi untuk menyampaikan sikap psikologis, penegasan 
prinsip hidup, serta janji atau komitmen dari para tokoh utama. Dari segi pesan moral, 
ditemukan bahwa tindak tutur ekspresif banyak menyampaikan nilai persahabatan dan 
loyalitas, tindak tutur deklaratif menegaskan nilai kebebasan sebagai prinsip hidup, 
sementara tindak tutur komisif menggambarkan nilai keberanian dan tekad pantang 
menyerah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tindak tutur dalam anime One 
Piece tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi antar tokoh, tetapi juga menjadi sarana 
penyampaian pesan moral yang penting bagi penonton. Penelitian ini berkontribusi dalam 
memperkaya kajian pragmatik dengan menunjukkan keterkaitan sistematis antara 
klasifikasi tindak tutur ilokusi dan representasi nilai moral dalam media anime Jepang. 
khususnya tindak tutur dalam karya sastra populer Jepang, serta menjadi referensi bagi 
pengajar maupun pembelajar bahasa Jepang dalam memahami hubungan antara bahasa, 
budaya, dan nilai moral. 

Kata kunci: Karakter utama, One Piece, pesan moral, pragmatik, tindak tutur ilokusi. 
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PENDAHULUAN  

Manga merupakan sebutan bagi komik yang berasal dari Jepang, sedangkan anime adalah 
bentuk animasi yang umumnya diadaptasi dari manga tersebut. Adaptasi manga ke dalam 
bentuk anime menjadi praktik yang lazim dalam industri hiburan Jepang, meskipun dalam 
beberapa kasus terdapat pula manga yang diterbitkan setelah versi animenya beredar. Sejak 
awal kemunculannya hingga saat ini, industri anime terus mengalami perkembangan yang 
signifikan dan semakin populer secara global, meskipun sempat mengalami pasang surut 
dalam perjalanannya (Tim Japanese Station, 2016). Anime tidak hanya berfungsi sebagai 
media hiburan, tetapi juga sebagai representasi budaya Jepang yang memuat nilai-nilai sosial, 
filosofi hidup, serta pandangan moral masyarakatnya. 

Anime sebagai produk budaya populer Jepang dikenal luas di berbagai negara, termasuk 
Indonesia. Secara terminologis, istilah “anime” berasal dari bahasa Inggris animation, namun 
dalam konteks kebudayaan Jepang istilah tersebut merujuk secara khusus pada animasi yang 
diproduksi di Jepang, baik secara manual maupun dengan bantuan teknologi komputer. Di 
luar Jepang, anime dipahami sebagai animasi khas Jepang yang memiliki gaya visual, narasi, 
dan karakteristik budaya yang berbeda dari animasi Barat. Oleh karena itu, anime dapat 
dipandang sebagai medium yang efektif dalam menyampaikan nilai-nilai budaya dan moral 
kepada audiens lintas budaya. 

Salah satu anime yang memiliki pengaruh besar secara global adalah One Piece, karya 
Eiichiro Oda. Karya ini pertama kali diterbitkan dalam majalah Weekly Shōnen Jump oleh 
Shueisha pada Agustus 1997 dan kemudian diadaptasi menjadi serial anime. Hingga saat ini, 
One Piece telah terjual lebih dari 500 juta eksemplar di seluruh dunia dan tercatat sebagai 
manga terlaris sepanjang masa. Popularitasnya tidak hanya ditandai oleh angka penjualan, 
tetapi juga oleh munculnya komunitas penggemar yang aktif melakukan diskusi, nonton 
bersama, serta kajian terhadap alur cerita dan karakter. Hal ini menunjukkan bahwa One Piece 
telah melampaui statusnya sebagai karya hiburan dan berkembang menjadi fenomena budaya 
populer dengan dampak sosial yang luas. 

Di Indonesia, One Piece memiliki basis penggemar yang besar. Kisah petualangan Monkey 
D. Luffy dan kru Bajak Laut Topi Jerami tidak hanya menarik karena alur cerita dan karakter 
yang beragam, tetapi juga karena kandungan pesan moral yang kuat dan universal. Di balik 
narasi petualangan, karya ini menyajikan refleksi tentang makna kehidupan melalui nilai-nilai 
seperti persahabatan, keberanian, dan kebebasan. Karakter dalam versi manga dan anime 
dipandang sebagai satu kesatuan representasi karena keduanya merujuk pada karakter yang 
sama meskipun disajikan melalui media yang berbeda. 

Dari sejumlah karakter utama dalam One Piece, penelitian ini memfokuskan perhatian 
pada Monkey D. Luffy dan Roronoa Zoro. Kedua tokoh tersebut merupakan karakter ikonik 
yang memiliki peran sentral dalam perkembangan cerita, khususnya pada Arc East Blue. 
Luffy digambarkan sebagai sosok yang ceria, impulsif, dan berorientasi pada tujuan, 
sementara Zoro tampil sebagai karakter yang serius, tenang, dan berorientasi pada kekuatan 
serta prinsip. Perbedaan karakter tersebut justru membentuk dinamika hubungan yang saling 
melengkapi. Luffy berperan sebagai sumber inspirasi dan penggerak semangat kru, sedangkan 
Zoro berfungsi sebagai pelindung sekaligus simbol kekuatan dan loyalitas. Keduanya 
merepresentasikan nilai-nilai moral yang kuat, seperti persahabatan, keberanian, dan 
kebebasan dalam mencapai tujuan hidup. 

Pemilihan Arc East Blue sebagai fokus kajian didasarkan pada pertimbangan bahwa arc ini 
merupakan fondasi awal terbentuknya Bajak Laut Topi Jerami. Pada tahap ini, karakter dan 
hubungan antartokoh mulai diperkenalkan, serta nilai-nilai moral utama ditampilkan secara 
jelas melalui dialog dan interaksi. Arc ini menampilkan konflik-konflik awal yang 
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diselesaikan melalui kerja sama dan komunikasi, sehingga memperlihatkan bagaimana nilai 
persahabatan, keberanian, dan kebebasan mulai dibangun sejak awal cerita. 

Pesan moral dalam karya sastra dan media naratif dapat dipahami sebagai ajaran tentang 
baik dan buruk yang disampaikan secara implisit maupun eksplisit melalui cerita. Menurut 
Burhan Nurgiyantoro (2018), pesan moral bersifat praktis karena disampaikan secara konkret 
melalui sikap dan tingkah laku tokoh. Pesan tersebut tidak disampaikan secara menggurui, 
melainkan terintegrasi dalam alur cerita dan dialog. Dalam konteks anime, pesan moral dapat 
muncul melalui tuturan antartokoh yang mengandung maksud tertentu dan perlu dipahami 
berdasarkan konteks penggunaannya. 

Sebagai contoh data, terdapat tuturan Luffy kepada Zoro pada Episode 2 sebagai berikut: 

「一緒に冒険に行こう！」 
Issho ni bōken ni ikou! 

“Ayo berpetualang bersama!” 

 
Tuturan tersebut disampaikan ketika Luffy membebaskan Zoro dari hukuman Angkatan 

Laut dan kemudian mengajaknya bergabung sebagai kru pertama Bajak Laut Topi Jerami. 
Tuturan tersebut tidak hanya menunjukkan maksud Luffy untuk mengajak Zoro berpetualang 
bersama, tetapi juga merepresentasikan nilai persahabatan (yūjō) melalui kepercayaan Luffy 
terhadap Zoro. Contoh tersebut menunjukkan bahwa pesan moral dalam anime dapat 
disampaikan melalui tuturan yang memiliki maksud tertentu dan berkaitan erat dengan 
konteks interaksi antartokoh. 

Untuk mengkaji pesan moral tersebut, pendekatan pragmatik digunakan karena mampu 
menelaah makna tuturan berdasarkan konteks penggunaannya. Pragmatik memandang bahasa 
tidak hanya sebagai sistem tanda, tetapi juga sebagai sarana tindakan sosial. Levinson (1983) 
menyatakan bahwa pragmatik merupakan kajian tentang hubungan antara bahasa dan konteks, 
sementara Morris (1938) menekankan hubungan antara tanda dan penggunanya. Dalam kajian 
pragmatik, teori tindak tutur yang dikemukakan oleh Searle (1969) menjadi salah satu 
landasan utama, khususnya konsep tindak tutur ilokusi yang berfokus pada maksud penutur di 
balik ujaran. Dengan demikian, contoh tuturan Luffy tersebut memperlihatkan pentingnya 
mengkaji hubungan antara bentuk tuturan, konteks, maksud penutur, dan pesan moral yang 
terkandung di dalamnya. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kajian pesan moral dalam anime telah banyak 
dilakukan, baik melalui pendekatan semiotik maupun kajian pragmatik secara umum. Namun, 
penelitian-penelitian tersebut belum secara khusus menempatkan tindak tutur ilokusi sebagai 
fokus utama dalam menganalisis pesan moral karakter utama One Piece. Sebagian penelitian 
lebih menekankan pada pesan moral secara tematik tanpa menguraikan secara mendalam 
fungsi dan maksud tuturan berdasarkan teori linguistik yang eksplisit. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini menitikberatkan pada analisis tindak tutur ilokusi 
dalam dialog karakter Monkey D. Luffy dan Roronoa Zoro pada Arc East Blue. Penelitian ini 
menganalisis jenis tindak tutur ilokusi yang terdapat dalam tuturan kedua karakter 
berdasarkan teori Searle (1969) serta pesan moral yang disampaikan melalui tuturan tersebut. 
Pesan moral yang dianalisis meliputi nilai persahabatan (yūjō), keberanian (yūki), dan 
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kebebasan (jiyū) sebagaimana konsep nilai moral dalam budaya Jepang yang dijelaskan oleh 
Sugimoto (2020). Dengan demikian, penelitian ini berupaya mengidentifikasi jenis tindak 
tutur ilokusi dan mendeskripsikan pesan moral yang terdapat dalam tuturan Monkey D. Luffy 
dan Roronoa Zoro pada Arc East Blue anime One Piece. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Menurut Sugiyono (2019:2), 

metode penelitian merupakan cara ilmiah yang sistematis dan terencana untuk memperoleh 
data yang valid dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode kualitatif deskriptif dipilih 
karena penelitian ini bertujuan untuk memahami, menganalisis, dan mendeskripsikan pesan 
moral yang disampaikan melalui tuturan tokoh dalam anime One Piece Arc East Blue. 
Pendekatan yang digunakan adalah pragmatik, khususnya kajian tindak tutur ilokusi 
berdasarkan teori Searle (1969). Analisis diarahkan pada jenis tindak tutur ilokusi dalam 
tuturan Monkey D. Luffy dan Roronoa Zoro serta pesan moral yang disampaikan melalui 
tuturan tersebut. 

Metode kualitatif deskriptif sesuai dengan karakteristik data penelitian yang berupa tuturan 
atau dialog dan memerlukan penafsiran berdasarkan konteks penggunaannya. Makna tuturan 
tidak hanya ditentukan oleh bentuk bahasa secara literal, tetapi juga oleh situasi tutur, 
hubungan antara penutur dan mitra tutur, serta tujuan komunikasi. Oleh karena itu, setiap 
tuturan dianalisis dengan memperhatikan konteks percakapan untuk menentukan jenis tindak 
tutur ilokusi dan pesan moral yang terkandung di dalamnya. Pemilihan data dilakukan secara 
selektif dengan mempertimbangkan keterkaitan tuturan dengan fokus penelitian, sehingga 
data yang dianalisis benar-benar relevan dengan tujuan penelitian. 

Data penelitian berupa tuturan atau dialog Monkey D. Luffy dan Roronoa Zoro dalam 
anime One Piece Arc East Blue yang mengandung tindak tutur ilokusi dan berkaitan dengan 
pesan moral. Sumber data primer diperoleh dari cuplikan episode anime One Piece Arc East 
Blue, khususnya dialog kedua karakter tersebut yang berkaitan dengan nilai persahabatan 
(yūjō), keberanian (yūki), dan kebebasan (jiyū). Sementara itu, data sekunder diperoleh dari 
buku, jurnal ilmiah, artikel akademik, dan penelitian terdahulu yang relevan dengan kajian 
pragmatik, tindak tutur ilokusi, anime, serta pesan moral. 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dan studi pustaka. Teknik 
dokumentasi digunakan untuk mengidentifikasi, mencatat, dan mengumpulkan dialog yang 
relevan dari episode One Piece Arc East Blue. Data yang telah dipilih kemudian disusun 
dalam tabel yang memuat tuturan bahasa Jepang, terjemahan, konteks atau situasi tutur, jenis 
tindak tutur ilokusi, dan pesan moral. Studi pustaka dilakukan dengan mengkaji teori tindak 
tutur ilokusi Searle (1969), konsep nilai moral Sugimoto (2020), serta penelitian terdahulu 
yang berkaitan dengan objek penelitian. Tahap pengumpulan data juga dilakukan dengan 
mencermati hubungan antara tuturan, situasi komunikasi, dan tindakan tokoh agar interpretasi 
data memiliki dasar kontekstual yang jelas. 

Analisis data dilakukan melalui empat tahap, yaitu reduksi data, kategorisasi data, 
interpretasi data, dan penyajian data. Pada tahap reduksi, peneliti menyeleksi tuturan dari Arc 
East Blue yang sesuai dengan fokus penelitian, yaitu tuturan Monkey D. Luffy dan Roronoa 
Zoro yang mengandung tindak tutur ilokusi serta pesan moral. Data yang tidak relevan tidak 
digunakan dalam analisis. Selanjutnya, data dikategorikan berdasarkan jenis tindak tutur 
ilokusi sesuai dengan teori Searle (1969) dan nilai moral yang terkandung di dalamnya, 
khususnya persahabatan, keberanian, dan kebebasan. 

Pada tahap interpretasi, peneliti menjelaskan makna tuturan berdasarkan konteks 
percakapan, menentukan jenis tindak tutur ilokusi, serta menguraikan pesan moral yang  
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disampaikan. Interpretasi mempertimbangkan situasi tutur, hubungan antartokoh, maksud 
penutur, dan respons mitra tutur. Tahap terakhir adalah penyajian data, yaitu menyajikan hasil 
analisis secara deskriptif melalui uraian yang sistematis mengenai tuturan, konteks, jenis 
tindak tutur ilokusi, dan pesan moral. Dengan metode tersebut, penelitian ini diharapkan dapat 
menjelaskan hubungan antara tindak tutur ilokusi dan penyampaian pesan moral dalam anime 
One Piece Arc East Blue. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menonton dan mencatat tuturan karakter Monkey D. Luffy 
dan Roronoa Zoro dalam Arc East Blue anime One Piece. Data yang dipilih merupakan 
tuturan yang mengandung tindak tutur ilokusi berdasarkan teori Searle (1969) serta berkaitan 
dengan pesan moral berdasarkan konsep Sugimoto (2020). Setelah dilakukan identifikasi dan 
reduksi data, diperoleh 8 data tuturan yang digunakan sebagai bahan analisis. 

Dari 8 data tersebut, ditemukan tiga nilai moral utama, yaitu persahabatan (yūjō) sebanyak 
3 data, keberanian (yūki) sebanyak 2 data, dan kebebasan (jiyū) sebanyak 3 data. Nilai 
persahabatan ditunjukkan melalui tuturan yang menggambarkan rasa percaya, kepedulian, 
kesetiaan, dan tanggung jawab terhadap teman. Nilai keberanian ditunjukkan melalui tuturan 
yang menggambarkan tekad dalam mencapai cita-cita serta keberanian untuk bangkit dari 
kegagalan. Sementara itu, nilai kebebasan ditunjukkan melalui tuturan yang menggambarkan 
keinginan Luffy untuk menentukan jalan hidup dan mempertahankan mimpinya. 

Selanjutnya, setiap data dianalisis berdasarkan konteks tuturan dan diklasifikasikan 
berdasarkan jenis tindak tutur ilokusi menurut Searle (1969). Analisis dilakukan dengan 
memperhatikan maksud penutur, situasi tutur, hubungan antarkarakter, serta pesan moral yang 
disampaikan. Hasil analisis menunjukkan bahwa tindak tutur ilokusi dalam tuturan Luffy dan 
Zoro tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga menjadi sarana untuk 
menyampaikan nilai persahabatan, keberanian, dan kebebasan dalam Arc East Blue anime 
One Piece. 

Data 1 

ルフィ: 緒に冒険に行こう！ 
Luffy: Issho ni bouken ni ikou!: 

‘Ayo berpetualang bersama!’ 

(One Piece Episode 2 – "Pemburu Bajak Laut, Zoro bergabung dengan Luffy") 

Situasi 

Tuturan ini disampaikan oleh Luffy pada saat ia berhasil membebaskan Zoro dari hukuman 
Angkatan Laut. Pada momen yang menentukan tersebut, Luffy tidak hanya menunjukkan 
keberaniannya untuk menentang kekuasaan yang menindas, tetapi juga memperlihatkan 
kepribadian sejatinya sebagai pemimpin yang berjiwa besar. Setelah Zoro terbebas, Luffy 
mengajaknya untuk bergabung sebagai kru pertama dalam kelompok Bajak Laut Topi Jerami. 
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Pada awalnya, Zoro menolak tawaran itu karena kebenciannya yang mendalam terhadap bajak 
laut. Namun, sikap Luffy yang penuh ketulusan dan kepercayaan membuat situasi ini menjadi 
titik balik yang sangat penting dalam hubungan mereka berdua. Ajakan Luffy bukan sekadar 
permintaan biasa, melainkan bentuk penghargaan dan pengakuan terhadap sosok Zoro yang ia 
nilai layak untuk menjadi rekan seperjalanan dalam mewujudkan mimpi besarnya. 

Berdasarkan teori tindak tutur Searle (1969), tuturan ini dapat dikategorikan sebagai tindak 
tutur directive. Hal ini karena Luffy menyampaikan ajakan dengan ketulusan hati, bukan 
dengan paksaan, ancaman, atau menjadikan Zoro sebagai budak yang berhutang budi. 
Ekspresif di sini tampak jelas dalam ekspresi kepercayaannya terhadap Zoro sebagai individu 
yang memiliki potensi besar. Luffy meyakini bahwa Zoro bukan hanya seorang mantan 
pemburu bajak laut, tetapi sosok yang bisa diandalkan dan memiliki semangat perjuangan 
yang sejalan dengan dirinya. Dengan kata lain, ajakan ini tidak hanya mengandung maksud 
praktis untuk menambah kru, tetapi juga mencerminkan perasaan optimisme, keterbukaan, 
dan penghargaan terhadap kemampuan serta hati nurani Zoro. 

Penggunaan ajakan ini juga memperlihatkan karakteristik Luffy sebagai seorang pemimpin 
yang unik dan karismatik. Alih-alih menilai seseorang dari masa lalunya, Luffy justru melihat 
masa depan yang bisa dibangun bersama. Gaya bicara Luffy yang penuh antusiasme berhasil 
menciptakan suasana emosional yang kuat, sehingga lawan bicaranya merasa dihargai dan 
diakui. Dengan nada yang ringan namun sarat makna, Luffy mampu menembus dinding 
keraguan Zoro. Hal ini menegaskan bahwa kepemimpinan Luffy dibangun bukan atas dasar 
otoritas atau kekuasaan, melainkan atas dasar rasa percaya dan hubungan emosional yang 
tulus. 

Dari segi pesan moral, tuturan ini menyampaikan nilai penting mengenai persahabatan (友
情 – yūjō) dan kepercayaan. Luffy menunjukkan bahwa sebuah ikatan pertemanan sejati tidak 
lahir dari status sosial, keuntungan materi, ataupun paksaan, melainkan dari keinginan tulus 
untuk berjalan bersama menuju tujuan yang sama. Ajakan ini menjadi tanda awal 
terbentuknya ikatan pertemanan yang kuat antara Luffy dan Zoro. Lebih jauh lagi, peristiwa 
ini sekaligus menegaskan salah satu tema utama dalam One Piece, yakni pentingnya 
membangun hubungan berdasarkan rasa saling percaya, kebersamaan, dan keberanian untuk 
menerima seseorang apa adanya. Dalam konteks yang lebih luas, ajakan Luffy juga dapat 
dipandang sebagai simbol nilai universal bahwa persahabatan sejati adalah pondasi dari setiap 
perjuangan besar. 

Data 2 

ルフィ: 仲間を助けるのは当然だ！ 
Luffy: Nakama wo tasukeru no wa tōzen da!: 

‘Menolong teman itu sudah sewajarnya!’ 

(One Piece Episode 37 – “Luffy Stands Up! End of a Broken Promise!”) 

Situasi 

Tuturan ini disampaikan oleh Luffy ketika ia berhadapan dengan musuh yang berusaha 
menghalanginya untuk menolong salah satu rekannya. Dalam momen yang penuh ketegangan 
tersebut, Luffy dengan lantang dan penuh keyakinan menyatakan bahwa menolong teman 
adalah kewajiban yang tidak bisa ditawar, sesuatu yang melekat erat dalam hubungan mereka 
sebagai nakama. Peristiwa ini menunjukkan bagaimana Luffy menempatkan persahabatan di 
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atas segala pertimbangan, bahkan ketika nyawa dan keselamatan dirinya sendiri 
dipertaruhkan. Tuturan ini memperlihatkan bahwa baginya, hubungan pertemanan bukan 
sekadar ikatan biasa, melainkan sebuah komitmen moral yang harus dijunjung tinggi. Dengan 
penuh keberanian, Luffy berdiri di hadapan lawan untuk menegaskan bahwa ia tidak akan 
membiarkan siapa pun menyakiti atau menghalangi dirinya dalam menolong rekan 
seperjuangannya. 

Berdasarkan teori tindak tutur Searle (1969), tuturan ini dapat dikategorikan sebagai tindak 
tutur ekspresif. Tuturan ini bersifat ekspresif karena secara jelas mencerminkan sikap 
psikologis Luffy berupa rasa loyalitas, penghargaan, dan kepedulian yang mendalam terhadap 
ikatan persahabatan. Dalam ekspresi bahasanya, tidak hanya terlihat tekad yang kuat, tetapi 
juga ketulusan hati untuk selalu berada di sisi teman-temannya. Ekspresifitas dalam tuturan 
ini tidak hanya berhenti pada level kata-kata, tetapi juga terefleksi melalui sikap dan 
tindakannya yang konsisten. Luffy membuktikan bahwa setiap ucapannya lahir dari 
keyakinan batin, sehingga memberikan bobot moral dan emosional yang besar terhadap 
tuturan tersebut. 

Penggunaan tuturan ini juga menggambarkan dengan jelas kepribadian Luffy yang setia, 
teguh, dan tidak pernah goyah dalam menjunjung tinggi nilai kebersamaan. Dengan nada 
penuh ketegasan, Luffy bukan hanya menegaskan pendiriannya kepada musuh yang 
menghalanginya, tetapi juga secara tidak langsung mengingatkan seluruh kru Topi Jerami 
bahwa fondasi utama dari kebersamaan mereka adalah persahabatan. Pernyataan ini berfungsi 
sebagai penguat ikatan emosional antar-anggota kru, sekaligus menegaskan peran Luffy 
sebagai seorang pemimpin yang tidak hanya memberi perintah, tetapi juga memberikan 
teladan moral. Hal ini membuat tuturan tersebut memiliki kekuatan emosional yang luar 
biasa, tidak hanya bagi kru-nya, tetapi juga bagi pihak lain yang menyaksikan ketulusan serta 
keteguhan hatinya. 

Dari segi pesan moral, tuturan ini menegaskan pentingnya nilai loyalitas dan tanggung 
jawab dalam persahabatan (友情 – yūjō). Luffy memberikan contoh bahwa hubungan 
pertemanan sejati tidak boleh bergantung pada kondisi, keuntungan, atau situasi tertentu. 
Menolong teman adalah kewajiban moral yang harus dilakukan dengan tulus tanpa 
mengharapkan balasan, bahkan ketika situasi yang dihadapi penuh risiko dan bahaya. Nilai 
moral ini menunjukkan bahwa persahabatan sejati dibangun atas dasar keberanian, 
kepedulian, dan kesediaan untuk berkorban demi orang lain. Dalam konteks yang lebih luas, 
tuturan Luffy ini juga mengajarkan bahwa persahabatan yang sejati adalah landasan kuat yang 
mampu mengatasi segala rintangan, dan bahwa setiap individu memiliki tanggung jawab 
moral untuk menjaga, melindungi, dan mendukung teman-temannya. Dengan demikian, 
ucapan Luffy tidak hanya memiliki makna dalam lingkup cerita One Piece, tetapi juga 
memberikan inspirasi universal tentang arti pentingnya kesetiaan dan pengorbanan dalam 
persahabatan.    

Data 3 

ゾロ: 俺は仲間を裏切らない！  
Zoro: Ore wa nakama o uragiranai!: 

‘Aku tidak akan mengkhianati teman-temanku!’ 
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(One Piece Episode 41 – “Luffy at Full Power! Nami’s Determination and the Straw Hat”) 

Situasi 

Tuturan ini disampaikan oleh Zoro ketika ia menegaskan pendiriannya di hadapan musuh 
maupun pihak lain yang meragukan kesetiaannya terhadap kru Topi Jerami. Dalam momen 
penuh ketegangan ini, Zoro dengan lantang dan tanpa ragu menyatakan bahwa dirinya tidak 
akan pernah mengkhianati nakama yang sudah ia akui sebagai bagian penting dalam 
hidupnya. Ucapan tersebut bukan sekadar pernyataan biasa, melainkan sebuah deklarasi 
emosional yang menunjukkan keyakinan mendalam sekaligus komitmen totalitas seorang 
pendekar pedang terhadap rekan-rekan seperjuangannya. Tuturan ini menjadi simbol dari 
identitas Zoro sebagai seorang sahabat yang menjadikan kesetiaan sebagai prinsip hidup yang 
tidak dapat diganggu gugat. Dalam konteks cerita, pernyataan ini juga memperlihatkan 
bagaimana Zoro berusaha menegakkan martabat dan kehormatannya, karena bagi dirinya, 
mengkhianati teman adalah bentuk penghinaan terhadap dirinya sendiri. 

Berdasarkan teori tindak tutur Searle (1969), tuturan ini dapat dikategorikan sebagai tindak 
tutur ekspresif. Hal ini karena ujaran Zoro mencerminkan kondisi psikologisnya yang 
dipenuhi oleh tekad, loyalitas, dan komitmen kuat untuk menjaga persahabatan. 
Ekspresifitasnya terwujud melalui nada suara yang tegas dan penuh keyakinan, menunjukkan 
bahwa kata-kata yang diucapkan lahir dari prinsip hidup yang dipegang teguh. Dengan 
menyatakan hal tersebut secara eksplisit, Zoro bukan hanya sekadar menenangkan lawan 
bicaranya atau meyakinkan kru, tetapi juga menyampaikan pesan batiniah bahwa ia 
menempatkan persahabatan pada posisi terhormat dalam hidupnya. Ia memperlihatkan bahwa 
bagi dirinya, pengkhianatan terhadap teman bukanlah pilihan, bahkan jika dihadapkan pada 
situasi yang sulit atau berbahaya sekalipun. 

Penggunaan tuturan ini mencerminkan kepribadian Zoro yang tegas, berintegritas, dan 
selalu menjunjung tinggi nilai kebersamaan. Dengan lantang dan penuh keyakinan, ia 
menegaskan bahwa kesetiaan adalah bagian dari harga diri dan kehormatannya sebagai 
seorang pendekar pedang. Dalam tradisi samurai maupun karakter ksatria, kehormatan adalah 
hal yang paling berharga, dan hal tersebut tergambar dalam komitmen Zoro yang tak 
tergoyahkan terhadap kru Topi Jerami. Ujaran ini sekaligus menunjukkan bahwa Zoro tidak 
hanya berperan sebagai pengikut Luffy, melainkan sahabat sejati yang rela mempertaruhkan 
nyawa dan martabatnya demi melindungi ikatan persahabatan. Pernyataan tersebut juga 
menjadi penegasan bahwa Zoro melihat dirinya sebagai bagian integral dari kelompok, di 
mana kebersamaan mereka adalah fondasi yang lebih penting daripada kepentingan pribadi. 

Dari segi pesan moral, tuturan ini menegaskan pentingnya nilai kesetiaan dan komitmen 
dalam persahabatan (友情 – yūjō). Zoro menunjukkan bahwa persahabatan sejati bukan 
sekadar berbagi suka dan duka, tetapi merupakan sebuah janji yang harus dijaga dengan 
penuh tanggung jawab. Nilai moral ini mengajarkan bahwa dalam hubungan pertemanan, 
pengkhianatan tidak dapat dibenarkan karena akan merusak ikatan yang telah terjalin. 
Kesetiaan yang ditunjukkan oleh Zoro adalah wujud nyata penghargaan terhadap hubungan 
yang telah dibangun melalui perjuangan bersama. Ucapannya menjadi pengingat bahwa 
dalam persahabatan sejati, integritas, rasa hormat, dan keberanian untuk tetap setia adalah hal 
yang sangat penting. Dengan demikian, pernyataan Zoro tidak hanya memperkuat ikatan di 
antara kru Topi Jerami, tetapi juga memberikan inspirasi universal tentang arti penting 
menjaga persahabatan dengan penuh loyalitas, integritas, dan ketulusan.. 
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Data 4 

ゾロ: 俺は世界最強の剣士になる！ 
Zoro: Ore wa sekai saikyō no kenshi ni naru!: 

‘Aku akan menjadi pendekar pedang terkuat di dunia!’ 

(One Piece Episode 24 – “Hawk Eyes Mihawk! Swordsman Zoro Falls into the Sea!”) 

Situasi 

Tuturan ini disampaikan oleh Zoro ketika ia menegaskan tekad dan cita-citanya di hadapan 
Luffy serta orang-orang yang meragukannya. Dalam momen ini, Zoro dengan penuh 
keyakinan menyatakan ambisinya untuk menjadi pendekar pedang terkuat di dunia. Ucapan 
tersebut mencerminkan tujuan hidup Zoro sekaligus alasan terbesarnya berpetualang bersama 
Luffy. Dengan menyatakan hal itu secara terbuka, Zoro menegaskan identitasnya sebagai 
seorang ksatria yang menjunjung tinggi kehormatan dan tidak akan berhenti berjuang sampai 
cita-citanya tercapai. 

Berdasarkan teori tindak tutur Searle (1969), tuturan ini dapat dikategorikan sebagai tindak 
tutur komisif. Hal ini karena Zoro berkomitmen terhadap tindakan yang akan ia lakukan di 
masa depan, yaitu berusaha keras hingga mencapai status sebagai pendekar pedang terkuat di 
dunia. Ujaran ini bukan sekadar ekspresi semangat, melainkan janji terhadap dirinya sendiri 
dan orang lain bahwa ia akan konsisten berjuang untuk menggapai impiannya. 

Penggunaan tuturan ini mencerminkan kepribadian Zoro yang penuh determinasi, disiplin, 
dan teguh pada prinsip. Dengan nada penuh keyakinan, Zoro tidak hanya menyampaikan 
cita-citanya, tetapi juga menginspirasi orang di sekitarnya tentang arti sebuah tekad dan 
dedikasi. Tuturan ini menjadi bukti bahwa Zoro adalah karakter yang memandang mimpinya 
sebagai janji yang harus dipenuhi, bukan hanya angan-angan belaka. 

Dari segi pesan moral, tuturan ini menegaskan pentingnya keberanian (勇気 – yūki) dalam 
menggapai cita-cita. Zoro menunjukkan bahwa memiliki mimpi besar membutuhkan 
keberanian untuk menyatakannya secara terbuka dan menghadapi segala risiko yang 
menyertainya. Keberanian Zoro tercermin dalam tekadnya untuk menantang dunia demi 
mewujudkan ambisinya, meskipun ia sadar bahwa jalan tersebut dipenuhi oleh lawan 
tangguh, penderitaan, dan kemungkinan kegagalan. 

Nilai keberanian (yūki) yang ditunjukkan Zoro ini mengajarkan bahwa setiap orang harus 
berani bermimpi besar dan menghadapi tantangan hidup tanpa gentar. Cita-cita tidak akan 
tercapai hanya dengan keinginan, tetapi membutuhkan keberanian untuk memulai langkah, 
konsistensi dalam berjuang, dan tekad pantang menyerah. Dengan demikian, tuturan Zoro 
bukan sekadar pernyataan ambisi, melainkan refleksi dari moral keberanian yang menjadi 
inspirasi bagi orang lain untuk tidak takut memperjuangkan impian mereka. 

 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tuturan tokoh utama Monkey D. 
Luffy dan Roronoa Zoro dalam anime One Piece Arc East Blue merepresentasikan berbagai 
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tindak tutur ilokusi yang mengandung nilai moral. Analisis terhadap delapan data tuturan 
menunjukkan adanya tiga jenis tindak tutur ilokusi menurut klasifikasi John Searle (1969), 
yaitu ekspresif, deklaratif, dan komisif. Tindak tutur ekspresif mencerminkan nilai 
persahabatan melalui ungkapan ketulusan, loyalitas, dan komitmen antartokoh. Tindak tutur 
deklaratif merepresentasikan nilai kebebasan, terutama melalui pernyataan tekad dan prinsip 
hidup tokoh utama. Sementara itu, tindak tutur komisif menunjukkan nilai keberanian yang 
tercermin dalam janji, tekad, dan sikap pantang menyerah untuk mencapai cita-cita.  

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa dialog dalam anime One 
Piece tidak hanya berfungsi sebagai penggerak alur cerita, tetapi juga sebagai sarana 
penyampaian pesan moral yang kuat. Nilai persahabatan, kebebasan, dan keberanian menjadi 
pesan utama yang konsisten muncul dalam tuturan tokoh, sehingga membuktikan bahwa 
anime sebagai karya budaya populer tidak hanya bersifat hiburan, tetapi juga memiliki potensi 
edukatif yang relevan dengan kehidupan nyata, khususnya dalam pembelajaran baasa dan 
pemahaman nilai moral secara kontekstual.        
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